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In early 2019, four researcher candidates have been assigned to Purwodadi Botanic Garden.  A series of 
training in Alas Purwo National park  was organized to develop their technical skill mainly on plants 
identification. As a result, 35 plant species  were collected, consisting of 29 genera from 28 families. The 




Sumber daya manusia merupakan faktor 
yang berperan penting dalam suatu 
organisasi karena berhubungan dengan 
pengaturan dan pelaksanaan setiap aktivitas 
organisasi. Keberhasilan suatu organisasi 
dalam mencapai tujuannya, sangat 
ditentukan dari kualitas sumber daya 
manusianya. Oleh sebab itu, diperlukan 
pengelolaan sumber daya manusia yang baik 
(Hariandja, 2007). Menurut Makarau et al. 
(2016), pengembangan sumber daya manusia 
dapat dilakukan dengan meningkatkan 
kemampuan pegawai melalui pemberian 
pendidikan dan pelatihan, penilaian atas 
prestasi kerja, dan perencanaan 
pengembangan karir.  
 
Pada awal tahun 2019, jumlah pegawai Balai 
Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Purwodadi 
LIPI (BKT KRP LIPI) yang juga dikenal sebagai 
Kebun Raya Purwodadi (KRP), telah 
bertambah sebanyak empat orang. Keempat 
pegawai tersebut merupakan calon peneliti 
yang saat ini menjabat sebagai Analis Hasil 
Penelitian. Sebagai calon peneliti, mereka 
dituntut untuk melakukan penelitian dan 
pengembangan ilmu pengetahuan tentang 
konservasi tumbuhan, khususnya terhadap 
koleksi tumbuhan di KRP. Dalam rangka 
pengembangan kemampuan keempat calon 
peneliti tersebut, BKT KRP mengadakan 
kegiatan orientasi berupa pelatihan-
pelatihan. Menurut Handoko (2002), 
kegiatan orientasi berfungsi untuk 
mengenalkan pegawai baru tentang peranan 
atau kedudukannya dalam suatu organisasi.   
 
Sebagai bentuk tindak lanjut kegiatan 
orientasi tersebut, Bapak Deden Mudiana, 
S.Hut., M.Si. saat itu selaku Kepala BKT KRP 
menerbitkan Surat Penugasan Nomor B-
2846/IPH.3/KP/VIII/2019 yang ditujukan 
kepada empat calon peneliti baru untuk 
mengikuti “Pelatihan Pengenalan dan 
Identifikasi Tumbuhan dalam Upaya 
Konservasi Kebun Raya Purwodadi di Taman 
Nasional Alas Purwo – Jawa Timur”. Kegiatan 
tersebut dibiayai dari anggaran DIPA BKT KRP 
tahun 2019. Di samping itu, Kepala BKT KRP 
juga menugaskan beberapa pegawai untuk 
membantu selama kegiatan tersebut 
berlangsung (Tabel 1). 
 
Tim Kebun Raya Purwodadi dengan Pengelola Balai Taman Nasional 
Alas Purwo 
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Tabel 1. Pegawai Balai Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Purwodadi yang ditugaskan mengikuti 
kegiatan Pelatihan Pengenalan dan Identifikasi Tumbuhan di Taman Nasional Alas Purwo 
No Nama Pegawai Jabatan Tugas 
1 Rony Irawanto, S.Si., M.T. Kepala Seksi Eksplorasi dan Koleksi Pendamping 
2 Ahmad Masrum, M.Ad. Penyelia Koleksi Pendamping 
3 Elga Renjana, M.Si. Analis Hasil Penelitian Peserta 
4 Linda Wige Ningrum, M.Sc. Analis Hasil Penelitian Peserta 
5 Elok Riqfi Firdiana, M.Si. Analis Hasil Penelitian Peserta 
6 Melisnawati H. Angio, M.Si. Analis Hasil Penelitian Peserta 
7 Kastono Pemelihara Kebun Teknisi 
8 Sampun Pemelihara Kebun Teknisi 




Persiapan diawali dengan menyelenggarakan 
rapat koordinasi yang dihadiri oleh semua 
personil yang akan mengikuti kegiatan 
pelatihan. Pada rapat koordinasi tersebut, 
dibahas mengenai segala sesuatu yang 
diperlukan untuk kegiatan pelatihan. Hasil 
rapat menentukan beberapa hal yang harus 
dipersiapkan antara lain: proposal kegiatan, 
daftar tumbuhan target yang akan dikoleksi, 
peralatan dan bahan di lapangan.  
 
1. Proposal kegiatan 
Penyusunan proposal kegiatan dilakukan 
untuk mengurus surat izin masuk kawasan 
konservasi (SIMAKSI) Taman Nasional Alas 
Purwo (TNAP). Proses perizinan dilakukan 
dengan menyerahkan proposal ke kantor 
Balai TNAP yang berlokasi di Banyuwangi, 
Jawa Timur (Gambar 1). Dalam proses 
perizinan tersebut, dilakukan sesi presentasi 
yang memaparkan tentang rencana kegiatan 
pelatihan di TNAP. SIMAKSI yang telah 
diperoleh selanjutnya diserahkan ke 
beberapa pihak antara lain: Kepolisian Sektor 
(Polsek) Tegal Delimo, Kantor Kecamatan 
Tegal Delimo, Komando Rayon Militer 
(Koramil) Tegal Delimo, dan Kantor Seksi 




Gambar 1. Tim Kebun Raya Purwodadi dengan Pengelola Balai Taman Nasional Alas Purwo 
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2. Daftar tumbuhan target 
Selama pelaksanaan pelatihan di TNAP, 
keempat calon peneliti akan diajarkan cara 
mengoleksi tumbuhan yang akan 
dikonservasi secara ex-situ di KRP. Oleh 
karena itu, diperlukan daftar jenis tumbuhan 
yang menjadi target untuk dikoleksi dari 
taman nasional tersebut. Penentuan jenis 
tumbuhan target dilakukan dengan 
berkoordinasi bersama Unit Registrasi KRP. 
Berdasarkan koordinasi tersebut, kriteria 
jenis tumbuhan target yang akan dikoleksi 
adalah:  
a. Endemik, langka, dan bernilai ekonomi; 
b. Belum dikoleksi oleh Kebun Raya 
Purwodadi; 
c. Jumlah koleksinya sedikit. 
 
3. Alat dan bahan kegiatan 
Persiapan alat dan bahan dilakukan melalui 
koordinasi dengan Bapak Rahmat Qurniawan 
selaku Penyelia Unit Umum BKT KRP dan 
Bapak Apriyono Rahadiantoro, M.Si. selaku 
penanggung jawab alat-alat penelitian 
lapangan. Peralatan yang digunakan pada 
kegiatan ini meliputi: Global Positioning 
System (GPS Garmin Map 62sc) untuk 
mendokumentasikan titik koordinat lokasi 
tumbuhan yang dikoleksi, pH meter tanah 
(Takemura DM 5) untuk mengukur pH tanah, 
luxmeter (Lutron LX-107) untuk mengukur 
intensitas cahaya, termohigrometer (Dekko 
642N) untuk mengukur suhu dan 
kelembapan udara, gunting stek, sabit, cetok, 
untuk pengambilan spesimen tumbuhan, dan 
label untuk memberikan identitas tumbuhan 
koleksi. Bahan-bahan yang digunakan pada 
kegiatan ini meliputi: zat penumbuh akar 
(Rootone F), kertas tisu, kertas amplop, 
kantong plastik transparan untuk 





1. Waktu dan lokasi 
Pelatihan pengenalan dan identifikasi 
tumbuhan dilaksanakan selama empat hari 
mulai tanggal 5 – 9 September 2019 di TNAP. 
Terdapat dua kategori lokasi pelatihan, yaitu 
kawasan hutan dataran rendah dan hutan 
pantai. Kawasan hutan dataran rendah 
meliputi tiga titik lokasi, yaitu Mangleng, 
Patirtan, dan Jalur Pengamatan Burung 
Rowobendo. Kawasan hutan pantai meliputi 
empat titik lokasi, yaitu Plengkung, Pancur, 
Sunglon Ombo, dan mangrove Pal 
Hektometer (HM) 12. Pada hari pertama dan 
kedua, pelatihan dilaksanakan di kawasan 
hutan dataran rendah, sedangkan hari ketiga 
dan keempat dilaksanakan di kawasan hutan 
pantai. 
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Gambar 2. Lokasi pelatihan di Taman Nasional Alas Purwo. (A) Mangleng; (B) Patirtan; (C) 
Mangrove Pal HM 12; (D) Sunglon Ombo; (E) Jalur Pengamatan Burung Rowobendo; (F) 
Pancur; (G) Plengkung (Sumber: Balai Taman Nasional Alas Purwo) 
 
2. Pelatihan pengenalan dan identifikasi 
tumbuhan 
Selama di TNAP, keempat calon peneliti 
dilatih langsung oleh Bapak Ruspandi yang 
merupakan pegawai purnabakti dari Kebun 
Raya Bogor. Beliau memiliki keahlian dalam 
bidang identifikasi tumbuhan. Bapak 
Ruspandi mengajarkan kepada calon peneliti 
mengenai cara mengenali dan mengiden-
tifikasi tumbuhan secara langsung (Gambar 
3A). Beberapa hal yang perlu diperhatikan 
dalam rangka mengidentifikasi suatu 
tumbuhan antara lain: habitus, morfologi 
daun, batang, bunga, biji atau spora, dan 
karakter atau ciri khusus lainnya (aroma, 
getah, duri, dan sebagainya). Di samping itu, 
calon peneliti juga memperoleh informasi 
mengenai nama ilmiah dan nama lokal dari 
jenis-jenis tumbuhan yang dijadikan obyek 




3. Pelatihan teknik pengoleksian tumbuhan 
Materi lain yang dipelajari adalah teknik 
pengoleksian tumbuhan target yang akan 
dijadikan sebagai koleksi KRP (Gambar 3B). 
Jenis material tumbuhan yang dikoleksi dapat 
berupa anakan, stek batang, buah atau biji. 
Apabila tumbuhan koleksi belum diketahui 
jenisnya, maka dilakukan pengambilan 
sampel tumbuhan untuk dijadikan 
herbarium. Setiap material yang diambil 
harus diberi label yang berisi identitas 
tumbuhan. Selain itu, data ekologi seperti 
titik koordinat, intensitas cahaya, suhu dan 
kelembapan udara, serta pH tanah juga perlu 
didokumentasikan.  
 
Beberapa hal yang harus diperhatikan saat 
pengoleksian tumbuhan berupa anakan, 
antara lain: 
a. Bagian akar harus terambil; 
b. Apabila tanah terlalu keras dan kering, 
maka perlu dilakukan penyiraman air 
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c. Setelah tumbuhan terambil, bagian akar 
dibalut tisu dan dibasahi air agar tetap 
lembap; 
d. Setelah dibalut tisu, bagian akar diberi 
media tanah atau moss secukupnya. 
 
4. Pelatihan teknik penanganan material 
tumbuhan koleksi dan herbarium 
Setelah teknik pengoleksian tumbuhan, para 
calon peneliti juga diajarkan mengenai teknik 
penanganan material tumbuhan koleksi dan 
herbarium (Gambar 3C dan 3D). Pada 
material tumbuhan koleksi, penanganan 
diawali dengan merendam bagian akar di 
dalam larutan penumbuh akar (Rootone F), 
kemudian beberapa bagian daun dikurangi 
untuk mengurangi proses evaporasi. Bagian 
akar ditambahkan dengan media dan ditutup 
dengan plastik atau polybag, untuk kemudian 
disatukan dan disungkup dalam plastik 
bening berukuran besar bersama dengan 
material tumbuhan yang lain. Plastik tersebut 
disimpan di tempat yang lembap, hingga siap 
dibawa kembali ke KRP. Pada material 
herbarium, penanganan diawali dengan 
membersihkan material dari benda asing. 
Material herbarium dibungkus dengan kertas 
koran dan dimasukkan dalam plastik bening 
berukuran sedang serta dibasahi dengan 
larutan alkohol 70%. 
 
    
  
Gambar 3. A. Pelatihan pengenalan dan identifikasi tumbuhan; B. Pelatihan teknik pengoleksian 
tumbuhan; C. Pelatihan teknik penanganan material tumbuhan koleksi; D. Pelatihan teknik 




1. Tumbuhan koleksi 
Dari kegiatan orientasi calon peneliti di TNAP 
ini telah didapatkan sebanyak 35 nomor 
koleksi tumbuhan yang terdiri atas 29 marga 
dari 28 suku (Tabel 2). Sebanyak 31 nomor 
koleksi telah diidentifikasi hingga tingkat 
jenis, sedangkan 4 nomor lainnya masih 
berstatus indet atau sp. Koleksi tumbuhan 
dengan jenis yang paling beragam adalah 
suku Piperaceae, yaitu Piper baccatum, P. 
sarmentosum, dan P. umbelatum. Koleksi 
Piper tersebut ditemukan di kawasan hutan 
dataran rendah Mangleng dan Patirtan. 
Berdasarkan penelusuran pada situs 
https://www.iucnredlist.org/, sebanyak 13 
nomor koleksi memiliki status konservasi 
A B 
C D 
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dengan kategori berisiko rendah (least 
concern). Koleksi tersebut antara lain: 
Acanthus ilicifolius (Bignoli, 2011), Agelaea 
macrophylla (Oldfield, 2020), Aglaonema 
simplex (Allen, 2011), Brucea javanica (Liu et 
al., 2019), Cheilocostus speciosus (Poulsen & 
van Caspel, 2020), Derris scandens (Groom, 
2020), Endiandra rubescens (de Kok, 2020), 
Heritiera littoralis (Duke et al., 2010), 
Melanolepis multiglandulosa (BGCI & IUCN 
SSC Global Tree Specialist Group, 2019), 
Musa acuminata (Williams, 2017), Nypa 
fruticans (Ellison et al., 2010), Pandanus 
tectorius (Thomson et al., 2019), dan 
Pangium edule (IUCN SSC Global Tree 
Specialist Group & BGCI, 2021). 
 
Tabel 2. Daftar tumbuhan koleksi hasil kegiatan orientasi calon peneliti di Taman Nasional Alas Purwo 
No No Akses Kolektor Nama Lokal Nama Jenis Suku 
1 P2019090001 ELG001 Sirih-sirihan Piper umbellatum L. Piperaceae 
2 P2019090002 ELG002 Cebean Piper sarmentosum Roxb. Piperaceae 
3 P2019090003 ELG003 Putat Planchonia valida (Blume) Blume Lecythidaceae 
4 P2019090004 ELG004 Pohon pinang Areca catechu L. Arecaceae 
5 P2019090005 ELG005 Buah kanis Carallia brachiata (Lour.) Merr. Rhizophoraceae 
6 P2019090006 ELG006 Pandan duri 
Pandanus tectorius Parkinson ex 
Du Roi 
Pandanaceae 
7 P2019090007 ELG007 Paku laut Acrostichum sp. Pteridaceae 
8 P2019090008 ELG008 Nipah Nypa fruticans Wurmb. Arecaceae 
9 P2019090009 ELG009 - 
Melanolepis multiglandulosa 
(Reinw. Ex Blume) Rchb. & Zoll. 
Euphorbiaceae 
10 P2019090010 ELG010 Dungun laut Heritiera littoralis Aiton Malvaceae 
11 P2019090011 ERF001 Pacing 
Cheilocostus speciosus (J. 
Koening) C.D. Specht 
Costaceae 
12 P2019090012 ERF002 Pisang hutan Musa acuminata Colla Musaceae 
13 P2019090013 ERF003 - Endiandra rubescens (Blume) Miq. Lauraceae 
14 P2019090014 ERF004  
Corymborkis veratrifolia (Reinw.) 
Blume 
Orchidaceae 
15 P2019080135 ERF005 Walikadep 
Tetrastigma lanceolarium (Roxb.) 
Planch. 
Vitaceae 
16 P2019090016 ERF006 Paku hata 
Lygodium circinatum (Burm. f.) 
Sw. 
Lygodiaceae 
17 P2019090017 ERF007 Pakis haji Cycas rumphii Miq. Cycadaceae 
18 P2019090018 ERF008 - Hoya sp. 1 Apocynaceae 
19 P2019090019 ERF009 - Hoya sp. 2 Apocynaceae 
20 P2019090020 ERF010 - Capparis calophylla Blume Capparaceae 
21 P2019090021 MHA001 Srirejeki 
Aglaonema simplex (Blume) 
Blume 
Araceae 
22 P2019090022 MHA002 Bamban Flagellaria indica L. Flagellariaceae 
23 P2019090023 MHA003 Lempeni Ardisia javanica A.DC Primulaceae 
24 P2019090024 MHA004 Kluwek Pangium edule Reinw. Achariaceae 
25 P2019090025 MHA005 Kwalot Brucea javanica (L.) Merr.  Simaroubaceae 
26 P2019090026 MHA006 Jeruju Acanthus ilicifolius L. Acanthaceae 
27 P2019090027 MHA007 Pohon tubo Derris scandens (Roxb.) Benth Leguminosae 
28 P2019090028 MHA008 - Syzygium sp. Myristicaceae 
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29 P2019090029 MHA009 Paku hurang 
Stenochlaena palustris (Burm. f.) 
Bedd. 
Blechnaceae 
30 P2019090030 LWN001 Bambu jalar 
Dinochloa scandens (Blume ex 
Nees) Kuntze. 
Poaceae 
31 P2019090031 LWN002 Besole 
Chydenanthus excelsus (Blume) 
Miers. 
Lecythidaceae 
32 P2019090032 LWN003 Sirih hutan Piper baccatum (Blume.) Piperaceae 
33 P2019090033 LWN004 - Knema cinerea (Warb.) Myristicaceae 
34 P2019090034 LWN005 Kalak-kalakan 
Agelaea machrophylla (Zoll.) 
Leenh. 
Connaraceae 
35 P2019090035 LWN006 - Alocasia alba Schott. Araceae 
 
2. Makalah 
Sebagai calon peneliti, para peserta orientasi 
dituntut untuk memiliki kemampuan 
menghasilkan makalah ilmiah, baik berupa 
prosiding, jurnal, maupun buku. Melalui 
kegiatan orientasi di TNAP, diperoleh data-
data yang dapat dianalisis dan dijadikan 
sebagai bahan untuk membuat makalah. 
Menindaklanjuti hal tersebut, keempat calon 
peneliti KRP menyusun naskah artikel jurnal 
yang dipandu oleh Kepala BKT dan Kepala 
Seksi Eksplorasi dan Koleksi KRP. Naskah 
tersebut selanjutnya dikirimkan ke Jurnal 
Penelitian Kehutanan Wallacea yang 
merupakan jurnal terakreditasi nasional 
SINTA 2. Pemilihan jurnal tersebut dilakukan 
dengan mempertimbangkan capaian Hasil 
Kerja Minimal (HKM) ketika keempat calon 
peneliti tersebut sudah dilantik menjadi 
Peneliti Ahli Pertama. Setelah melalui proses 
review dan revisi, naskah tersebut diterbitkan 
pada Volume 9 Nomor 2 Tahun 2020 dengan 
judul “Penambahan Koleksi Tumbuhan Kebun 
Raya Purwodadi Melalui Eksplorasi di Taman 
Nasional Alas Purwo ” (Gambar 4). 
  
 
Gambar 4. Makalah hasil kegiatan orientasi calon peneliti di Taman Nasional Alas Purwo 




Kegiatan pelatihan pengenalan dan 
identifikasi tumbuhan di TNAP sangat 
memberikan manfaat kepada empat calon 
peneliti KRP. Melalui kegiatan tersebut, para 
calon peneliti memperoleh beberapa 
keahlian (skill) yang bermanfaat  untuk 
seorang peneliti Kebun Raya, khususnya 
dalam bidang konservasi tumbuhan. Bahkan 
sebuah publikasi pada jurnal terakreditasi 
nasional telah dicapai oleh para calon peneliti 
tersebut. Dengan demikian, KRP telah 
berhasil dalam melaksanakan upaya 
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